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MOTTO
"To live is to be constantly changing."”
“Hidup berarti terus berubah.”

— Persona 3
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ABSTRAK

Destfia Puteri Rahmadani: Studi Tentang Makam Nduro (Makam Islam Kuno) di
Desa Watudandang, Kecamatan Prambon, Kabupaten Nganjuk Tahun 2024

Kata Kunci: Makam Nduro, makam Islam kuno, budaya lokal, arkeologi, transisi
Majapahit, akulturasi budaya

Penelitian ini membahas tentang keberadaan Makam Nduro sebagai situs
pemakaman Islam kuno yang terletak di Desa Watudandang, Kecamatan Prambon,
Kabupaten Nganjuk. Studi ini bertujuan untuk mengungkap sejarah, aspek budaya
dan ritual, serta temuan arkeologis yang berkaitan dengan Makam Nduro. Jenis
Penelitian merupakan penelitian Sejarah dan metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara dengan juru kunci dan pemerhati sejarah, dokumentasi, serta studi
kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Makam Nduro memiliki keterkaitan
historis dengan masa transisi dari Kerajaan Majapahit ke masa awal penyebaran
Islam di Jawa. Temuan arkeologis berupa nisan dengan motif makara dan simbol-
simbol khas Islam awal menandakan proses akulturasi budaya Hindu-Buddha ke
Islam. Selain itu, tradisi ziarah dan mitos lokal memperlihatkan kesinambungan
budaya dan nilai spiritual masyarakat setempat. Penelitian ini memperkuat posisi
Makam Nduro sebagai warisan budaya yang penting untuk dilestarikan, baik
sebagai objek sejarah maupun sebagai pusat kegiatan kultural-religius masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki keragaman,
mencakup beraneka ragam etnis, bahasa, agama, budaya, dan status sosial.
Indonesia juga merupakan negara yang pluralistik dan memiliki dua
modalitas penting yang membentuk karakternya yang multikultural, yaitu
demokrasi dan kearifan lokal (local wisdom) sebagai nilai yang dipercaya
dan dipahami dapat menjaga kerukunan umat beragama. Melalui sila
pertama, “Ketuhanan yang Maha Esa,” yang mengakui keberadaan Tuhan
dan menghormati agama-agama yang dianut oleh rakyat Indonesia.
Konstitusi Indonesia juga menjamin kebebasan beragama bagi setiap warga
negara, memberi mereka hak untuk memeluk agama atau kepercayaan yang
diyakini tanpa paksaan dan intervensi. Dalam kehidupan bernegara, asas ini
diperkuat oleh upaya untuk mengembangkan sikap saling menghormati

antarumat beragama.

Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan

kepercayaannya itu (UUD 1945 Pasal 29 ayat 2).

Mayoritas agama yang dianut oleh penduduk Indonesia adalah
Islam. Sekitar 87% dari total populasi Indonesia adalah pemeluk agama
Islam, menjadikan Indonesia negara dengan populasi muslim terbesar di
dunia. Proses masuknya Islam di wilayah Nusantara terjadi melalui kegiatan
perdagangan. Kepulauan Nusantara terkenal dengan beragam hasil bumi,

menarik minat pedagang dari berbagai negara.

Berkembangnya Islam di Pulau Jawa, baik di daerah pesisir utara
Jawa maupun di beberapa daerah di pedalaman atau pegunungan
dilakukan melalui berbagai strategi pendekatan yang ditempuh oleh
para tokoh penyebar Islam (wali, ulama, maupun tokoh-tokoh



lokal). Strategi tersebut meliputi; perdagangan, perkawinan,
pendidikan, praktek-praktek mistisisme yang merupakan aktualisasi
dari ajaran-ajaran tasawwuf. Setrategi tersebut dilakukan sesuai
dengan tuntutan suasana, artinya memasukkan ajaran ajaran Islam
kepada masyarakat dengan memperhatikan kondisi sosial budaya
yang ada, sehingga kehadiran Islam dapat diterima dengan baik,
tanpa adanya perlawanan ataupun konflik (Masyhudi, 2007:31).
Salah satu wujud nyata penyebaran Islam di Indonesia terlihat dari
keberadaan makam. Makam sering dipandang sebagai tempat yang sakral
dan penuh keberkahan, bahkan terkadang disalahartikan sebagai tempat
untuk memohon berkah. Dalam ajaran Islam sendiri, tidak terdapat tradisi
peringatan kematian di luar ketentuan syariat yang mengatur proses
pengurusan jenazah hingga pemakaman. Namun, masyarakat Indonesia
memiliki tradisi peringatan kematian pada hari ke-3, ke-7, ke-40, ke-100,

dan ke-1000, yang sejatinya merupakan warisan budaya pra-Islam.

Tradisi peringatan kematian dalam masyarakat Indonesia, memiliki
akar yang kuat dalam budaya leluhur dan adat pra-Islam yang telah lama
berkembang sebelum kedatangan agama Islam. Meskipun dalam Islam
sendiri tidak terdapat ketentuan syariat mengenai peringatan kematian pada
hari-hari tertentu, praktik tersebut tetap dilakukan sebagai bentuk
penghormatan kepada orang yang telah meninggal dan sebagai sarana
berkumpulnya keluarga dan masyarakat untuk mendoakan almarhum.
Dalam konteks ini, peringatan kematian lebih mencerminkan nilai-nilai
kultural dan sosial ketimbang ajaran agama yang murni. Oleh karena itu,
hubungan antara tradisi peringatan kematian dalam Islam dengan tradisi
leluhur terletak pada proses perpaduan antara ajaran agama dan nilai-nilai
budaya lokal, yang kadang menimbulkan perbedaan pandangan di kalangan

umat Islam tentang keabsahan praktik tersebut.

Tradisi pra —Islam hampir tidak mengakui kematian, karenanya ia
kerap kali disamarkan dengan atau tafsiran sebagai “kembali ke
alam dewa”, ‘hilang’, ‘sirna’ dan sebagainya. Oleh karena itu
makam tidak dianggap sebagai kubur dalam pengertian Islam,
melainkan sebagai tempat ‘tidur panjang’(pasarean) “astana”, atau



tempat ketenangan (kasunyatan). Selain itu, peninggalan makam-

makam Islam awal, seringkali berkonotasi jenis okupasi komunitas

muslim, yang sekaligus menunjukkan keberagaman pertanggalan

bukti kehadiran Islam di Nusantara (Ambary, 1998:43).

Makam Islam kuno di Indonesia merupakan peninggalan sejarah
yang menunjukkan awal penyebaran Islam di Nusantara dan mencerminkan
akulturasi budaya lokal dengan tradisi Islam dari Arab, Persia, dan India.
Makam-makam ini tersebar di berbagai wilayah Indonesia, dan umumnya
berusia ratusan tahun, mulai dari abad ke-13 hingga abad ke-18. Pada sekitar
abad-14 Masehi, di Jawa telah diperlihatkan bukti mengenai kuatnya
peranan masyarakat muslim, yaitu dengan hadirnya makam-makam makam
kuno di Troloyo yang berangka tahun 1290 Caka atau 1368 M, dan
sekaligus sebagai bukti kemungkinan adanya masyarakat muslim di dekat
pusat kerajaan Majapahit. Makam- makam Islam di Troloyo berjumlah 21

buah, sebagian besar nisan-nisannya ditulis dengan angka tahun Caka.

Makam Islam Kuno juga ditemukan di Desa Watudandang,
Kecamatan Prambon, Kabupaten Nganjuk. Letaknya yang berada di desa
dan terpencil di sekitar persawahan membuat orang jarang mengetahui
tentang keberadaan makam ini. Makam Nduro atau yang lebih dikenal oleh
masyarakat sekitar dengan makam Mbah Nduro tidaklah asing bagi
penduduk khususnya yang berada di kecamatan Prambon. Pasalnya makam
ini dianggap sakral dan seringkali dipakai untuk kegiatan adat masyarakat

Desa Watudandang.

Berangkat dari latar belakang diatas peneliti ingin melakukan
penelitian “Studi Makam Nduro (Pemakaman Islam Kuno) di Desa

Watudandang, Kecamatan Prambon, Kabupaten Nganjuk Tahun 2024.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :



1. Bagaimana sejarah makam Nduro?
2. Apa saja aspek budaya dan ritual yang berkaitan dengan Makam?

3. Apa saja temuan arkeologis makam Nduro?
C. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah
dijabarkan, penelitian ini berfokus pada:

1. Sejarah makam Nduro

2. Aspek budaya dan ritual yang berkaitan dengan makam Nduro

3. Arkeologis makam Nduro

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui bagaimana sejarah makam Nduro

2. Mengetahui apa saja aspek budaya dan ritual yang berkaitan dengan
makam Nduro

3. Mengetahui temuan arkeologis makam Nduro
E. Kegunaan Penlitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan memiliki kegunaan sebagai
berikut:
1. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak
meliputi:
a) Peneliti dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan ketrampilan
di lapang dalam penerapan teori yang diperoleh dari perkuliahan
b) Dapat menjadi bahan kajian untuk peneliti selanjutnya
c) Dapat disajikan sebagai referensi untuk perpustakaan sebagai
sumber belajar untuk mahasiswa lainnya
d) Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi Masyarakat khususnya
di Desa Watudandang



e) Penelitian ini diharapkan menjadi sarana informasi bagi masyarakat
luas
Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang Sejarah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-
teori yang telah ada, serta memberikan perspektif baru yang dapat
menambah pengetahuan mengenai makam Nduro menggunakan
pendekatan kualitatif.

Selain itu, temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk merevisi atau menyempurnakan teori yang selama
ini digunakan dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur ilmiah, tetapi
juga dapat menjadi landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang

relevan.
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